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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Pasar Obligasi

Juli 2017 membukukan inflasi bulanan sebesar
0,22%, sehingga angka inflasi tahunan turun
menjadi 3,88% (Juni 2017 = 4,37%). Harga bahan
makanan telah kembali normal paska Lebaran,
dimana kelompok ini menyumbang inflasi
bulanan sebesar 0,21% (Juni 2017 0,69%). Selain
itu inflasi bulanan dari kelompok listrik, air dan
bahan bakar juga turun menjadi 0,06% (Juni
2017 = 0,75%). Kedepannya inflasi masih akan
tetap terjaga mengingat pemerintah
menekankan tidak akan ada kenaikan tarif dasar
listrik sampai akhir tahun ini.

Pelaku pasar masih mencermati ekonomi global
dan bersikap lebih hati-hati dalam bertindak. Hal
ini membuat Bloomberg Bond Index mencatat
kenaikan tipis sebesar +0,04% secara bulanan
(+7,06% setahun), imbal hasil obligasi dengan
tenor 10 tahun naik 12 basis poin pada level
6,95%. Kepemilikan asing pada Surat Utang
Negara (SUN) juga naik tipis IDR 5 trilyun pada
akhir bulan Juli 2017 menjadi IDR 775.54 trilyun
(39% dari total SUN yang beredar).

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.



Pasar Saham

IHSG selama bulan Juli ditutup menguat 0,19%
pada level 5,841 dengan dipimpin oleh sektor
pertambangan (+5,56%) dan disusul oleh sektor
keuangan (+3,39%). Sementara sektor yang
mencatat pelemahan adalah aneka industri (-
8,72%), agrikultur (-3,91%). Saham-saham yang
mencetak kontribusi positif yang cukup baik
antara lain MEDC (+16,16%), ITMG (+15,61%),
dan PWON (+15,45%).

Sentimen negatif dari The Fed dan pelemahan
pertumbuhan ekonomi Indonesia menghambat
penguatan pasar saham Indonesia. Hal ini
berimbas pula ke nilai tukar Rupiah yang ditutup
melemah 0,03% ke level 13.323/USD (kurs
tengah BI).
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Kinerja Unit-Linked Funds
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